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Pabrik Gabah yang beroprasi di tengah-tengah lingkungan permukiman di 
Desa Botto Kecamatan Campalagian yang mencemari lingkungan permukiman dan 
debu abu sekam yang beretrbangan pada siang hari yang mencemari udara di 
linkungan permukiman tersebut. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 
rumusan masalah yang pertama adalah : bagaimana pengaruh Pabrik Gabah terhadap 
lingkugan permukiman di Desa Botto Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar dan rumusan yang kedua yaitu bagaimana arahan pengelolaan dampak Pabrik 
Gabah pada lingkungan permukiman di Desa Botto Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar. Dalam penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah 
yang pertama metode analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linear sederhana, 
sedangkan rumusan masalah yang kedua metode analisis yang digunakan yaitu analisis 
deskriptif. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa  terdapat 3 (tiga) faktor 
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A. Latar Belakang 
   Perkembangan industri  ini telah memberikan sumbangan besar terhadap 
perekonomian Indonesia. Di lain pihak hal tersebut juga memberi dampak pada 
lingkungan akibat buangan industri maupun eksploitasi sumber daya yang semakin 
intensif dalam pengembangan industri. Lebih lanjut dinyatakan harus ada 
transformasi kerangka kontekstual dalam pengelolaan industri, yakni keyakinan 
bahwa operasi industri secara keseluruhan harus menjamin sistem lingkungan alam 
berfungsi sebagaimana mestinya dalam batasan ekosistem lokal hingga biosfer. 
Efisiensi bahan dan energi dalam pemanfaatan, pemrosesan, dan daur ulang, akan 
menghasilkan keunggulan kompetitif dan manfaat ekonomi (Hambali, 2003).   
Lingkungan, di Indonesia sering juga disebut “lingkungan hidup”. Misalnya 
dalam Undang-Undang No. 23 tahun 1997 tentang pengelolaan lingkungan hidup, 
definisi Lingkungan Hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, 
keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia, dan perilakunya, yang 
mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta 
makhluk hidup lainnya. Pengertian lingkungan hidup dapat dikatakan sebagai 
segala sesuatu yang ada di sekitar manusia atau makhluk hidup yang memiliki 
hubungan timbal balik dan kompleks serta saling mempengaruhi antara satu 





Pada suatu lingkungan terdapat dua komponen penting pembentukannya 
sehingga menciptakan suatu ekosistem yakni komponen biotik dan komponen 
abiotik. Komponen biotik pada lingkungan hidup mencakup seluruh makhluk hidup 
di dalamnya, yakni hewan, manusia, tumbuhan, jamur dan benda hidup lainnya. 
Sedangkan komponen abiotik adalah benda-benda mati yang bermanfaat bagi 
kelansungan hidup makhluk hidup di sebuah lingkungan yakni mencakup tanah, 
air, api, batu, udara, dan lain sebagainya. 
Menurut  Undang – Undang No. 18 Tahun 1999  tentang pengelolaan 
limbah bahan berbahaya dan beracun: (a) Bahwa lingkungan hidup perlu di jaga 
kelestariannya sehingga tetap mampu menunjang  pelaksanaan pembangunan yang 
berkelanjutan. (b) Bahwa dengan meningkatnya pembangunan di segala bidang, 
khususnya pembangunan di bidang industri, semakin meningkat pula jumblah 
limbah yang di hasilkan termasuk yang berbahaya dan beracun yang dapat 
membahayakan lingkungan hidup dan kesehatan manusia. 
Menurut Undang – Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup bahwa lingkungan hidup yang baik dan sehat 
merupakan hak asasi setiap warga negara Indonesia sebagaimana diamanatkan 
dalam pasal 28H Undang – Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
Bunyi dari pasal 28 H ayat (1) UUD 1945 : “setiap orang berhak sejahtra lahir dan 
batin, bertempat tinggal dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat 





Undang – Undang No.32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan 
pengelolaan Lingkungan Hidup pasal 20 ayat (3) meyatakan bahwa setiap orang di 
perbolehkan membuang limbah ke media lingkungan hidup dengan persyaratan  
1) Memenuhi mutu lingkungan hidup ; 
2) Mendapat izin dari Menteri, Gubernur, atau Bupati/Walikota sesuai dengan 
kewenangannya. 
Limbah adalah zat atau bahan buangan yang dihasilkan dari proses kegiatan 
manusia (Ign Suharto, 2011).  Limbah dapat berupa tumpukan barang bekas, sisa 
kotoran hewan, tanaman, atau sayuran. Keseimbangan lingkungan menjadi 
terganggu jika jumlah hasil buangan tersebut melebihi ambang batas toleransi 
lingkungan. Apabila konsentrasi dan kuantitas melibihi ambang batas, keberadaan 
limbah dapat berdampak negatif terhadap lingkungan terutama bagi kesehatan 
manusia sehingga perlu dilakukan penanganan terhadap limbah. Tingkat bahaya 
keracunan yang ditimbulkan oleh limbah bergantung pada jenis dan karakteristik 
limbah. 
Penyebarannya berdampak banyak, bukan hanya berdampak pada 
lingkungan yang terkena limbah saja melainkan berdampak pada sektor-sektor 
kehidupan lainnya, seperti kesehatan dan lainnya. (Said, 2011).  
Seperti kegiatan pabrik gabah yang berada di tengah-tengah lingkungan  
permukiman warga Desa Botto Kecamatan Campalagian yang banyak meresahkan 
warga sekitar karena limbah gabah yang dihasilkan oleh pabrik tersebut 





selalu menganjurkan kita untuk tetap menjaga kelestarian lingkungan dalam Qur’an 
Surah (7) Al-a’raf .  ayat 56-58 :  
نَ  قَِريب   للّاِ  َرْحَمتَ  إِن   َوَطَمعا   َخْوفا   َوادُْعوهُ  إِْصالَِحَها بَْعدَ  األَْرِض  فِي تُْفِسدُواْ  َولَ  ّمِ  
ِسنِيناْلُمحْ   
Terjemahnya : 
056. (Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi) dengan melakukan 
kemusyrikan dan perbuatan-perbuatan maksiat (sesudah Allah memperbaikinya) 
dengan cara mengutus rasul-rasul (dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut) 
terhadap siksaan-Nya (dan dengan penuh harap) terhadap rahmat-Nya.  
 
يَاحَ  يُْرِسلُ  ال ِذي َوُهوَ   يِّت   ِلبَلَد   ُسْقنَاهُ  ثِقَال   َسَحابا   أَقَل تْ  إِذَا ىَحت   َرْحَمتِهِ  يَدَيْ  بَْينَ  بُْشرا   الّرِ م   
نتَذَك ُرو لَعَل ُكمْ  اْلمْوتَى نُْخِرجُ  َكذَِلكَ  الث َمَراتِ  ُكلِّ  ِمن بِهِ  فَأَْخَرْجنَا اْلَماء بِهِ  فَأَنَزْلنَا  
Terjemahnya : 
057. (Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa kabar gembira, mendahului 
kedatangan rahmat-Nya (hujan), sehingga apabila angin itu membawa awam 
mendung, kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu kami turunkan hujan di 
daerah itu. Kemudian kami tumbuhkan dengan hujan itu berbagai macam buah-
buahan seperti itulah kami membangkitkan orang yang telah mati, mudah-mudahan 
kamu mengambil pelajaran). 
 
فُ  َكذَِلكَ  َنِكدا   إِل   يَْخُرجُ  لَ  َخبُثَ  َوال ِذي َربِّهِ  بِإِذْنِ  نَبَاتُهُ  يَْخُرجُ  الط يِّبُ  َواْلبَلَدُ   يَْشُكُرون ِلقَْوم   اآليَاتِ  نَُصّرِ  
Terjemahnya : 
058. (Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan izin 
Tuhan, dan tanah yang buruk, tanaman-tanamannya yang tumbuh merana. 
Demikianlah kami menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda (kebesaran kami) bagi 







Menurut M. Quraish Shihab dalam bukunya Tasfir Al-Misbah Volume 5, Ayat 
56 Q.S Al-a’raf alam raya telah diciptakan Allah SWT, dalam keadaan yang 
sangat, harmonis, serasi dan memenuhi kebutuhan mahluk. Allah telah 
menjadikannya baik, bahkan memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk 
memperbaikinya. Salah satu bentuk perbaikan yang dilakukan Allah, adalah 
dengan mengutus para nabi untuk meluruskan dan memperbaiki kehidupan yang 
kacau dalam masyarakat. 
 
Ayat 57 Q.S Al-a’raf 57 Al-baqa’i menghubungkan ayat ini dengan ayat yang 
lalu dengan menyatakan, bahwa karena kualitas tanah dan kesinambungan 
kesuburannya terpenuhi dengan turunnya hujan, dan ini merupakan salah satu 
rahmat-Nya yang terbesar, sedang turunnya hujan melalui awan yang juga 
memerlukan angin, maka Allah berfirman mengingatkan rahmatnya sekaligus 
membuktikan keniscayaan hari kiamat, bahwa dan dialah bukan selain-Nya yang 
mengutus yakni meniupkan aneka angin sebagai pembawa berita gembira 
sebelum kedatangan-Nya.. 
 
Ayat 58 Q.S Al-a’raf sebagaimana ada perbedaan antara tanah dengan tanah, 
demikian juga ada perbedaan antara kecenderungan dan potensi jiwa manusia 
dengan jiwa manusia yang lain dan tanah yang baik, yakni yang subur dan 
dipelihara, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin, yakni berdasar 
kehendak Allah yang ditetapkan-Nya melalui hukum alam dan tanah yang buruk  
yakni yang tdidak subur. Allah tidak memberinya potensi untuk menumbuhkan 





sedikit dan kualitasnya rendah. Demikianlah kami mengunlang-ulangi dengan cara 
beraneka ragam dan berkali-kali ayat-ayat, yakni tanda-tanda kebesaran dan 
kekuasaan kami bagi orang-orang yang bersyukur, yakni yang mau mau 
menggunakan anugrah Allah sesuai dengan fungsi dan tujuannya. 
Desa  Botto terletak di Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar, di Desa Botto terdapat sebuah pabrik gabah yang berada di kawasan 
permukiman pabrik ini dibangun sejak tahun 2010, pabrik  gabah yang  beroprasi  
di tengah-tengah  lingkungan permukiman warga di Desa Botto diprotes warga 
setempat lantaran mencemari lingkungan  dan permukiman mereka. Dan debu 
yang berterbangan siang hari yang mencemari udara di lingkungan permukiman 
tersebut.  
Warga  yang bermukim di sekitar pabrik mengeluh lantaran debu jalan dari 
mobil-mobil truk dan motor trail yang beroprasi keluar masuk pabrik untuk 
membawa gabah dan mengambil gabah yang telah di pabrik, warga juga merasa 
terganggu oleh suara bising yang berasal dari motor trail dan pabrik gabah tersebut. 
Kondisi  tersebut memperlihatkan bahwa pemanfaatan ruang untuk Kawasan 
pabrik gabah tidak selalu berbanding lurus dengan kesejahteraan masyarakat 
setempat. Maka dari itu perlu dilakukan kajian ilmiah berdasarkan permasalahan 
tersebut di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ 
Analisis Pengaruh Pabrik Gabah Terhadap Lingkungan Permukiman di 







B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkani deskripsi yang telah dipaparkan pada bagian latar belakang di 
atas, maka untuk memudahkan proses penelitian guna menghindari pembahasan 
yang terlalu meluas diperlukan adanya perumusan masalah. Berangkat dari 
pernyataan tersebut di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini yaitu: 
 
1. Bagaimana pengaruh pabrik gabah terhadap lingkungan permukiman di 
Desa Botto Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar? 
 
2. Bagaimana arahan pengelolaan dampak pabrik gabah pada lingkungan 
permukiman di Desa Botto Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar ? 
 
C.  Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian 
 
a. Untuk mengetahui pengaruh pabrik gabah terhadap lingkungan 
permukiman masyarakat di Desa Botto Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar. 
 
b. Untuk mengetahui arahan pengelolaan dampak pabrik gabah pada 







2. Manfaat Penelitian 
 
a. Menjadi bahan kajian (referensi) terhadap penelitian-
penelitian selanjutnya yang terkait. 
 
b. Menjadi bahan masukan untuk pemerintah Kabupaten 
Polewali Mandar terkhusus untuk Desa Botto Kecamatan 
Campalagian. 
 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
 
Ruang yang digunakan dalam studi penelitian ini meliputi ruang 
lingkup kawasan dan ruang lingkup materi. Ruang lingkup wilayah 
bertujuan untuk membatasi lingkup kajian, sedangkan ruang 
lingkup substansi bertujuan untuk membatasi lingkup materi 
pembahasan. 
1. Ruang Lingkup Wilayah 
 
Secara administrasi kawasan penelitian berada di  Desa 
Botto Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
         2.    Ruang Lingkup Substansi 
 
Adapun ruang lingkup substansi pada penelitian ini adalah 
pengaruh  pabrik gabah terhadap lingkungan permukiman di 
sekitar Desa Botto Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar meliputi akses, lokasi, air bersih, drainase, 






E. Sistematika Pembahasan 
 
BAB I PENDAHULUAN 
 
Bab ini berisi latar belakang studi, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian dan 
sistematika pembahasan. 
         BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang melandasi 
dan berkaitan dengan kepentingan analisis studi antara 
lain defenisi dampak lingkungan dan limbah. 
                    BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang meteodologi penelitian 
yang terdiri dari lokasi dan waktu penelitian, jenis data 
dan metode pengumpulan data, variabel penelitian, 
metode analisis. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini memuat tentang data dan informasi mengenai 
Kabupaten Polewali Mandar, Kecamatan Campalagian, 
Desa Botto. Hasil analisis mengenai pengaruh pabrik 







BAB V PENUTUP 
 
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari penelitian di 
wilayah studi serta saran-saran 
DAFTAR PUSTAKA 
 










A. Kerusakan Lingkungan 
Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 
Lingkungan Hidup, definisi Lingkungan Hidup adalah kesatuan ruang dengan 
semua benda daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan 
perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan 
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. Pengertian lingkungan 
hidup bias dikatakan sebagai segala sesuatu yang ada di sekitar manusia atau 
makhluk hidup yang memiliki hubungan timbal balik dan kompleks serta saling 
mempengaruhi antara satu komponen dengan komponen lainnya (Widiatmono 
dkk, 2018) 
Pembangunan sektoral selama ini terus memperbesar eksploitasi sumber 
daya alam, sementara itu kebutuhan untuk melakukan konservasi dan 
perlindungan sumber daya alam tidak dapat dijalankan sebagaimana mestinya. 
Akibatnya adalah semakin banyaknya  kerusakan lingkungan, banjir, longsor, 
pencemaran air sungai, dan lain-lain (Dyahwanti, 2007). 
Anggapan bahwa lingkungan itu milik publik, menyebabkan orang pada 
umumnya tidak merasa bersalah mengeksploitasi sebesar-besarnya sumber 
daya alam dan membuang limbah ke media lingkungan (Hadi, 2006).  
Kerusakan lingkungan berkaitan erat dengan daya  dukung alam.  Daya dukung 
alam dapat diartikan sebagai kemampuan alam untuk mendukung kehidupan 
manusia (Wardhana, 2004).  Daya dukung alam perlu dijaga karena daya 





dan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kemajuan 
industri. Kerusakan lingkungan akan menyebabkan  daya dukung alam 
berkurang atau hilang (Dyahwanti, 2007). 
Mengingat bahwa daya dukung alam sangat menentukan bagi kelangsungan 
hidup manusia, maka kemampuan daya dukung alam harus dijaga agar tidak 
rusak dan berakibat buruk bagi manusia.  Kerusakan lingkungan dipengaruhi 
oleh faktor internal dan eksternal.  Kerusakan internal adalah kerusakan yang 
terjadi diakibatkan alam  itu sendiri. Kerusakan karena faktor internal sulit 
dicegah karena merupakan proses alami yang terjadi pada bumi/alam. Menurut 
Wardhana (2004) kerusakan lingkungan karena faktor internal antara lain 
adalah : 
1. Letusan gunung berapi yang merusak lingkungan alam sekitarnya. 
2. Gempa bumi yang menyebabkan dislokasi lapisan tanah. 
3. Kebakaran hutan karena proses alami pada musim kemarau panjang, 
disebabkan oleh embun yang berfungsi  sebagai lensa pengumpul api (pada 
titik fokusnya) pada saat terkena cahaya matahari, tepat pada saat embun 
belum menguap. 
4. Banjir besar dan gelombang laut yang tinggi akibat badai 
Kerusakan lingkungan karena faktor internal pada umumnya diterima 
sebagai musibah bencana alam.  Kerusakan yang terjadi dalam waktu singkat 
namun akibatnya dapat berlangsung dalam waktu yang cukup lama.  Menurut 
Wardhana (2004) kerusakan karena faktor eksternal adalah kerusakan yang 





kenyamanan hidupnya.  Pada umumnya disebabkan karena kegiatan industri, 
berupa limbah buangan industri (Dyahwanti, 2007). 
Kerusakan karena faktor eksternal antara lain disebabkan oleh : 
1. Pencemaran udara yang berasal dari cerobong asap pabrik (kegiatan 
industri) dan juga gas buangan dari hasil pembakaran bahan bakar fosil 
(pada sistem transportasi) 
2. Pencemaan air yang berasal dari limbah buangan industri 
3. Pencemaran daratan (tanah) oleh kegiatan industri maupun penumpukan 
limbah padat/barang bekas. 
4. Penambangan untuk mengambil kekayaan alam (mineral) dari perut bumi. 
Menurut Undang-Undang Nomor 23  Tahun 1997 tentang Pengelolaan 
Lingkungan Hidup, definisi dampak lingkungan hidup adalah pengaruh 
perubahan pada lingkungan hidup yang diakibatkan oleh suatu usaha dan  atau 
kegiatan. Menurut Hadi (2006), dampak lingkungan itu pada umumnya 
menimpa pada orang lain dan bukan pemrakarsa kegiatan yang menimbulkan 
dampak dimaksud. Banjir, tanah longsor, kebisingan, bau, debu, intrusi air laut, 
kemiskinan, hilangnya mata pencaharian merupakan dampak lingkungan yang 
dirasakan oleh mereka yang bukan memprakarsai kegiatan (Dyahwanti, 2007). 
B. Industri 
Menurut Djojodipuro (1994) dalam Ichsani (2010) kumpulan perusahaan 
sejenis disebut industry. Perusahaan (firm) adalah unit produksi yang bergerak 
dalam bidang tertentu. Bidang ini dapat merupakan bidang pertanian, bidang 
pengolahan dan bidang jasa. Industry dalam arti sempit adalah kumpulan 





dalam bahan baku yang digunakan, proses, produk akhir dan konsumen akhir. 
Dalam arti yang lebih luas, industry merupakan kumpulan perusahaan yang 
memproduksi barang maupun jasa dengan elastitas silang yang positif dan 
tinggi (Kuncoro,  2007 ). 
Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia nomor 3 Tahun 2014 
tentang perindustrian, industry merupakan bentuk bentuk seluruh kegiatan 
ekonomi yang mengolah bahan baku dan memanfaatkan sumber daya industri 
sehingga menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau manfaat 
lebih tinggi, termasuk jenis industri. 
Undang-undang nomor 3 tahun 2014 tentang perindustrian telah meletakkan 
industri sebagai salah satu pilar ekonomi dan memberikan peran yang cukup 
besar kepada pemerintah untuk mendorong kemajuan industri nasional secara 
terencana. Peran tersebut diperlukan dalam mengarahkan perekonomian 
nasional untuk tumbuh lebih cepat dan mengejar ketertinggalan dari negara 
lain yang lebih dahulu maju. 
Pasal 9 undang-undang nomor 3 tahun 2014 tentanng perindustrian juga 
dimaksudkan untuk mempertegas keseriusan pemerintah dalam mewujudkan 
tujuan penyelenggaran perindustrian, yaitu : 
1) Mewujudkan indutri nasional sebagai pilar dang penggerak perekonomian 
nasional; 
2) Mewujudkan kedalaman dan kekuatan struktur industri; 
3) Mewujudkan industri yang mandiri, berdaya saing, dan maju, serta 





4) Mewujudkan kepastian berusaha, persaingan yang sehat, serta mencegah 
pemusatan atau penguasaan indutri oleh satu kelompok atau sesuatu yang 
merugikan masyarakat; 
5) Membuka kesempatan berusaha dan perluasan kesempatan kerja; 
6) Mewujudkan pemerataan pembangunan industry keseluruh wilayah 
Indonesia guna memperkuat dan memprkukuh ketahanan nasional dan ; 
7) Meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat secara 
berkeadilan.  
C. Kawasan Industri 
Kawasan peruntukan industri dimaksudkan untuk mengarahkan agar 
kegiatan industri dapat berlangsung secara efesien dan produktif, mendorong 
pemanfaatan sumberdaya setempat, pengendalian dampak lingkungan, dan 
sebagainya. penetapan kriteria kawasan peruntukan industri secara tepat dapat 
diharapkan akan mendorong terwujudnya kawasan peruntukan industri yang 
berdaya saing tinggi untuk perkembangan wilayah berkelanjutan. 
Selain itu upaya pengembangan kawasan industri tidak mengganggu 
kelestarian fungsi lingkungan hidup dimaksudkan agar perkembangan 
kawasan peruntukkan industri memiliki kemampuan untuk mempertahankan 
pengolahan sumberdaya alam secara berkelanjutan. Karakteristik lokasi dan 
kesesuaian lahan kawasan peruntukan industri yang berorientasi bahan mentah 
antara lain sebagai berikut : 
1. Kemiringan lereng : kemiringan lereng yang sesuai untuk kegiatan industri 





kegiatan industri dengan perbaikan kontur, serta ketinggian lebih dari 1000 
mdpl. 
2. Hidrologi : bebas genangan, dekat dengan sumber air, drainase baik sampai 
sedang. 
3. Klimatologi : lokasi berada pada kecendrungan minimum pada arah angina 
yang menuju permukiman penduduk. 
4. Geologi : dapat menunjang konstruksi bangunan, tidak berada di daerah 
rawan bencana longsor. 
5. Lahan : area cukup luas minimal 20 ha; karakteristik tanah bertekstur sedang 
sampai kasar, berada pada tanah marginal untuk pertanian. 
Kriteria dan Batasan teknis pemanfaatan kawasan industri diantaranya adalah 
seperti yang tertera di bawah ini : 
1. Harus memperhatikan kelestarian lingkungan ; 
2. Harus dilengkapi dengan unit pengelolaan limbah; 
3. Harus memperhatikan suplai air bersih;  
4. Jenis industri yang dikembangkan adalah industri yang ramah lingkungan 
dan memenuhi kriteria ambang limbah yang ditetapkan kementrian 
lingkungan hidup; 
5. Pengelolaan limbah industri untuk yang berkumpul di lokasi berdekatan 
sebaiknya dikelola secara terpadu; 
6. Pembatasan pembangunan perumahan baru di kawasan peruntukan industri; 
7. Harus memenuhi syarat AMDAL sesuai dengan ketentuan peraturan dan 





8. Memperhatikan penataan kawasan perumahan di kawasan sekitar industri ; 
9. Pembangunan kawasan industri minimal berjarak 2 km dari permukiman 
dengan berjarak 15-20 km dari pusat kota; 
10. Minimal berjarak 5 km dari sungai tipe C atau D; 
11. Penggunan lahan pada kawasan industri terdiri dari penggunaan kavling 
industri, jalan dan saluran, ruang terbuka hijau, dan fasilitas penunjang; 
12. Setiap kawasan industri, sesuai dengan luas lahan yang dikelola, harus 
mengalokasikan lahannya, untuk kavling industri, kavling perumahan, jalan 
dan sarana penunjang, dan ruang terbuka hijau; 
13. Kawasan industri harus menyediakan fasilitas fisik dan pelayanan umum; 
Pada dasarnya kesesuaian lahan bagi kegiatan industri pada suatu wilayah 
mempertimbangkan pula faktor kelestarian lingkungan, sehingga dampak 
negatif dapat dihindari.  Pada umumnya dampak penting yang timbul dari suatu 
kegiatan industri meliputi polusi udara, air dan bau. Namun perlu 
dipertimbangkan dampak sosial bagi masyarakat sekitar lokasi industri yang 
akan dan sedang beroperasi berupa partisipasi kerja bagi angkatan kerja. 
(Idham, 2016)  
D. Dampak Industri 
Pembangunan industri di satu sisi memberikan perubahan yang berdampak 
pada pencemaran terhadap lingkungan sekitar industri seperti polusi air bersih, 







E. Dampak Industri Pada Masa Konstruksi 
Peranan transportasi sangat penting sekali untuk mengangkut barang-
barang yang cukup berat. Dampak alat tranportasi membawa bahan bangunan 
dari lokasi kelokasi pabrik dalam skala kecil maupun besar biasa berlangsung 
dalam 1 (satu) periode 6 (enam) bulan sampai dengan dua tahun. 
Lalu lintas kendaraan semakin padat, kendaraan masuk dan keluar proyek 
harus berhati-hati dan kemungkinan jalan menjadi macet, sementara itu 
kebisingan semakin hari semakin meningkat, debu-debu yang berterbangan 
mengotori permukiman karena tekanan kendaraan yang cukup banyak. 
(Ginting, 2008) 
F. Pencemaran Udara 
Menurut Wardhana (2004), pencemaran udara diartikan sebagai adanya 
bahan-bahan atau zat-zat asing di dalam udara yang menyebabkan perubahan 
susunan (komposisi) udara dari keadaan normalnya. 
Pengertian pencemaran udara berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 
tahun 1997 pasal 1 ayat 12 mengenai pencemaran lingkungan yaitu 
pencemaran yang berasal dari pabrik, kendaraan bermotor, pembakaran 
sampah, sisa pertanian, dan peristiwa alam seperti kebakaran hutan, letusan 
gunung api yang mengeluarkan debu, gas, dan awan panas. 
G. Limbah Industri 
Limbah industri bersumber dari kegiatan industri baik karena proses secara       
langsung maupun proses secara tidak langsung. Limbah yang bersumber 
langsung dari kegiatan industri yaitu limbah yang terproduksi bersamaan 





pada saat yang sama. Sedangkang limbah yang langsung terproduksi sebelum 
proses maupun sesudah proses produksi. (Ginting, 2008) 
Limbah yang banyak disoroti adalah limbah industri karena mengandung 
senyawa pencemaran yang dapat merusak lingkungan hidup. Industri 
mempunyai potensi pembuat pencemaran karena adanya limbah dihasilkan 
baik dalam bentuk padat , gas maupun cair yang mengandung senyawa organik 
dan anorganik dengan jumlah yang melebihi batas yang ditentukan. 
Pencemaran di Indonesia masih terfokus perhatian pada pabrik-pabrik walau 
berbagai kegiatan lain juga dapat merusak lingkungan namun belum mendapat 
perhatian besar, sebesar perhatian yang ditujukan pada kegiatan industri. ( 
Ginting, 2008)  
Masih banyak manusia yang bersikap tidak tahu atau tidak mau peduli dan 
tidak butuh pandangan dan manfaat jangka panjang sumber daya alam, 
sekaligus tidak peduli dengan tragedi kerusakan lingkungan yang terjadi. Bagi 
mereka, kesejahteraan material sesaat menjadi kepedulian utama dan pada saat 
yang sama mengabaikan berbagai tragedi kerusakan lingkungan yang 
umumnya padahal justru mendatangkan kerugian bagi mereka juga dan bahkan 
bagi orang lain yang tidak tahu menahu (Kartodiharjo, 2005). Anggapan bahwa 
lingkungan itu milik publik, menyebabkan orang pada umumnya tidak merasa 
bersalah mengeksploitasi sebesar-besarnya sumber daya alam dan membuang 
limbah ke media lingkungan (Hadi, 2006). Kerusakan lingkungan berkaitan 
erat dengan daya dukung alam. Daya dukung alam dapat diartikan sebagai 
kemampuan alam untuk mendukung kehidupan manusia (Wardhana, 2004). 





menyusut sejalan dengan berputarnya waktu dan pesatnya perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta kemajuan industri. lingkungan akan 
menyebabkan daya dukung alam berkurang atau hilang (Silfa, 2017). 
H. Sumber - Sumber Limbah  
1. Sumber Limbah Padat 
Sumber limbah padat berupa bahan padat seperti potongan kayu 
sepihan logam, lumpur, krak kotoran, kertas-kertas, kain-kain tekstil, 
tailing, ampas ubi kayu, ampas pabrik tahu dan potongan-potongan karet 
serta debu dan lain-lain yang banyak terproduksi dari pabrik-pabrik. Limbah 
ini merupakan sisa akhir proses yang sukar menghindarinya baik karena 
sifat kondisi teknologi yang tidak mendukung maupun karena sifat alami 
bahan baku itu sendiri, dimana tidak seluruh bahan baku dapat diolah 
seratus persen menjadi produk jadi. Seringkali limbah padat ditumpukkan 
pada lapangan yang membuat pemandangan menjadi jelek dan estetika 
lingkungan terganggu. (Ginting, 2007). 
2. Sumber Limbah Cair 
Limbah air dijumpai pada industry yang menggunakan air dalam 
proses produksinya. Mulai dari para pengelolaan bahan baku, seperti 
pencucian, sebagai bahan penolong, sampai pada produksi akhir 
menghasilkan limbah cair. Limbah cair ini tidak hanya bersumber dari air 
masuk melainkan air itu sendiri sudah ada dalam bahan baku dan harus 






I. Dampak - Dampak Limbah 
1. Dampak Terhadap Udara 
Limbah  gas melalui media udara menyebar kesekitar lingkungan 
menyebabkan udara menjadi tidak segar, kotor dan berbau. Limbah gas 
yang beracun dan berbahaya mengganggu kesehatan manusia yang berada 
dalam lingkungan itu. Gangguan terhadap pekerja yang berada dalam 
ruangan, radang pada saluran pernafasan, fungsi panca indra berkurang, 
gangguan kejiwaan, peradangan pada usus, gangguan jantung. Gas dalam 
bentuk asap yang berasal dari pembakaran membuat kehilangan estetika 
pemandangan dan penglihatan terganggu.  (Ginting, 2007). 
2. Dampak Penimbunan Tanah 
Limbah berupa padatan yang dibuang dengan cara tidak sistematis 
akan mempengaruhi lingkungan. Limbah padat yang dibuang keperairan 
umum mengakibatkan terjadinya pendangkalan karena timbunan yang terus 
menerus. Limbah padat mengandung senyawa terlarut yang terdiri dari 
bahan kimia larut dalam air sehingga air menjadi krosif, beracun dan kotor. 
Limbah yang dibuang di atas tanah dan dengan penimbunan yang terus 
menerus mengakibatkan permukaan tanah menjadi rusak. Limbah padat dari 
kegiatan industry sudah mulai minta perhatian karena limbah ini ada 










Permukiman merupakan daerah yang paling penting dalam kegiatan 
mitigasi bencana alam, karena merupakan tempatm tinggal dan tempat 
berkumpulnya penduduk. Kerugian terbesar akibat bencana umumnya terdapat 
pada daerah permukiman penduduk. Dengan demikian identifikasi 
karakteristik permukiman perlu dilakukan untuk dapat mengenali tingkat 
resiko bencana yang mungkin terjadi (Marwasta & Priyono, 2007). 
Menurut UU no. 4 tahun 1992, Permukiman adalah bagian dari lingkungan 
hidup di luar dari kawasan lindung, baik yang berupa kawasan perkotaan mau-
pun pedesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau 
lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan 
penghidupan (Dwiyanto, 2009). 
Satuan lingkungan permukiman adalah kawasan perumahan dalam berbagai 
bentuk dan ukuran dengan penataan tanah dan ruang, prasarana dan sarana 
lingkungan yang terstruktur (Dwiyanto, 2009) 
Dalam UU No. 4 tahun 1992, disebutkan pula bahwa ciri–ciri utama dari 
permukiman adalah sebagai berikut: 
1. Mayoritas peruntukan adalah hunian 
2. Fasilitas yang dikembangkan lebih pada pelayanan skala lingkungan 
(neighbourhood) 
3. Luas kawasan yang dikembangkan lebih kecil dari 1000 Ha 
4. Kebutuhan fasilitas perkotaan bagi penduduk kawasan hunian skala besar 
masih tergantung atau memanfaatkan fasilitas perkotaan yang berada di 





Saat ini manusia  bermukim bukan sekedar sebagai tempat berteduh, namun 
lebih dari itu mencakup rumah, segala fasilitasnya seperti persediaan air 
minum, penerangan, transportasi, pendidikan, kesehatan dan lainnya. 
Permukiman adalah bagian permukaan bumi yang dihuni manusia meliputi 
segala sarana dan prasarana yang menunjang kehidupannya yang menjadi satu 
kesatuan dengan tempat tinggal yang bersangkutan.  Awal dibangunnya tempat 
tinggal semata-mata untuk memenuhi kebutuhan fisik, selanjutnya pemilikan 
tempat tinggal berkembang fungsinya sebagai kebutuhan psikologis, estetika, 
menandai status sosial, ekonomi dan sebagainya. Demikianlah makna 
permukiman  yang ada pada masyarakat pada saat ini (Silfa, 2017). 
K. Kriteria Permukiman yang Layak Huni 
Menurut Sinulingga (2002), permukiman yang baik dan layak huni itu harus 
memenuhi ketentuan sebagai berikut : 
a. Mempunyai akses terhadap pusat-pusat pelayanan pendidikan, kesehatan, 
perdagangan. Akses ini dicapai dengan membuat jalan dan sarana 
transportasi pada permukiman tersebut dan akses ini juga harus mencapai 
perumahan secara individual dengan mengadakan jalan lokal dan terminal 
transportasi pada lingkungan permukiman tersebut. 
b. Lokasinya tidak terganggu oleh kegiatan pabrik, yang pada umumnya 
dapat memberikan dampak pada pencemaran udara atau lingkungan 
lainnya.  
c. Mempunyai fasilitas drainase, yang dapat mengalirkan air hujan dengan 





lebat sekalipun hal ini hanya mungkin apabila sistem drainase pada 
permukiman tersebut dapat dihubungkan dengan saluran pengumpulan 
atau saluran utama dari sistem perkotaan. Disamping terkait dengan sistem 
pembuangan keluar dari lokasi ini maka sistem yang di dalam juga harus 
memenuhi ketentuan teknis sehingga dapat mengalirkan air dengan 
mudah. 
d.  Mempunyai fasilitas penyediaan air bersih, berupa jaringan air distribusi 
yang siap di salurkan ke masing-masing rumah. Idealnya setiap rumah 
dapat dilayani oleh fasilitas air bersih. Untuk masyarakat yang 
berpenghasilan rendah hal ini kadang-kadang tidak mungkin dilakukan 
karena tidak mampu memikul biaya sambung. Oleh karena itu akan 
dilayani dengan kran umum ataupun tangki-tangki air bersih. Untuk 
pelayanan dengan tangki-tangki atau kran umum ini memerlukan 
organisasi/persatuan penghuni untuk dapat mengelola fasilitas ini secara 
bersama. 
e. Dilengkapi dengan fasilitas pembuangan air kotor/tinja, yang dapat di 
buang dengan sistem individual yaitu tangki septik dan lapangan rembesan 
ataupun tangki septik komunal. Untuk permukiman dengan bangunan 
yang padat maka perlu dibuat dengan sistem  perpipaan air kotor. 
f. Permukiman harus dilayani oleh fasilitas pembuangan sampah secara 
teratur agar lingkungan permukiman tetap  nyaman. 
g. Dilengkapi dengan fasilitas umum seperti taman bermain bagi anak-anak, 
lapangan atau taman, tempat beribadah, pendidikan, dan kesehatan sesuai 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dan kulitatif. Penelitian kuantitatif dalam penelitian ini yaitu 
jenis penelitian dengan menggunakan data-data yang dikumpulkan dalam bentuk 
nilai absolut. Sedangkan penelitian kualitatif merupakan penelitian non matematis 
yang akan dibangun dari hasil kuantitatif berupa deskriptif hasil pengumpulan dan 
analisis data-data hasil temuan survei lapangan. 
B. Lokasi dan Waktu Penenlitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Desa Botto Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar, disebabkan karena fenomena yang terjadi 
dilapangan tidak sesuai dengan rencana yang diharapkan, seperti yang 
terlampir pada latar belakang. 
 2 .     Waktu Penelitian 
Waktu penelitian yang diperlukan untuk penelitian yang kegiatannya 
meliputi ujian proposal, ujian komprehensif, ujian hasil, dan ujian munaqasyah 








C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Data kuantitatif merupakan data dalam bentuk nilai absolut. Data yang 
dimaksud berupa akses terhadap pusat pelayanan Pendidikan, kesehatan dan 
perdagangan, minimal berjarak 2 km dari pabrik, tidak tercemar oleh limbah 
pabrik, pengelohan limbah kemudian pengangkutan limbah, Pendidikan, 
kesehatan, peribadatan, sering terjadi pemadaman, sistem pembuangan sampah 
masyarakat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini : 
Tabel 1. Jenis Data 
No. Variabel Indikator Jenis Data 
1 2 3 4 
1.  Lokasi • Minimal berjarak 2 km dari 
pabrik 
Kuantitatif 
2. Air bersih • Tidak tercemar oleh limbah 
pabrik 
3. Drainase • Air dapat mengalir 
• Tidak tercemar oleh limbah 
pabrik 
4. Limbah • Pengengkutan Limbah 
Sumber :  Peneliti, 2019 
2. Sumber Data 
Sumber data terdiri dari satu jenis, yaitu data primer. Data primer 
merupakan data yang diperoleh dari sumber asli atau pengamatan langsung 
pada lokasi penelitian. Data primer yang dimaksud, minimal berjarak 2 km dari 
pabrik, tidak tercemar oleh limbah pabrik, pengaruh limbah pabrik, sistem 
pembuangan sampah masyarakat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 






Tabel 2. Sumber Data 
No. Variabel Indikator 
Sumber 
Data 
1 2 3 4 
1.  Lokasi • Minimal berjarak 2 km dari pabrik 
Primer 2. Air bersih • Tidak tercemar oleh limbah pabrik 
3. Limbah • Pengaruh  limbah pabrik 
Sumber : Peneliti, 2019 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 
dilakukan suatu teknik pengumpulan data berupa metode pengumpulan data yang 
dilakukan untuk peneltian, yaitu : 
1. Observasi Lapangan 
Observasi lapangan dilakukan untuk memperoleh data yang lebih 
akurat yang sekaligus dijadikan sebagai pembanding dan untuk 
mencocokkan data yang didapatkan dari instansi terkait data yang 
sebenarnya di lapangan. 
2. Kuisioner 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 
beberapa pertanyaan secara tertulis yang ditujukan kepada responden 
untuk nantinya dijawab. 
3. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data 
dengan bertatap muka langsung dengan narasumber guna mendapatkan 







4. Dokumentasi  
Studi Dokumentasi, untuk melengkapi data maka kita memerlukan 
informasi dari dokumentasi yang ada hubungannya dengan obyek yang 
menjadi studi. Caranya yaitu dengan cara mengambil gambar, dan 
dokumentasi foto. 
E. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep 
yang menjadi pusat perhatian. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat 
yang bermukim di Desa Botto dengan jumlah 3.312 jiwa berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik Kecamatan Campalagian tahun 2018.  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 
tersebut (Sugiyono, 2017 : 81). Secara matematis besarnya sampel dari suatu 







n : Jumlah Sampel 
N : Jumlah Populasi 
e : Koefisien kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 





Berdasarkan rumus diatas, maka pengambilan sampel pada studi kasus di Desa 







1 + 3.312 (5%)²
 
𝑛 = 100 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 
Jadi, sampel yang diperlukan dalam penelitian ini sebanyak 100 responden 
dari keseluruhan populasi. 
F. Teknik Penarikan Sampel 
Teknik penumpulan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
probability sampling adalah teknik sampling yang memberi peluang sama 
kepada anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Cara demikian 
sering disebut dengan random sampling atau cara pengambilan sampel secara 
acak. 
Pengambilan sampel secara random/acak dapat dilakukan dengan bilangan 
random, komputer, maupun dengan undian. Bila pengambilan dilakukan 
dengan undian, maka setiap anggota populasi diberi nomor terlebih dahulu, 
sesuai dengan jumlah anggota populasi. 
Karena teknik pengambilan sampel adalah random, maka setiap anggota 
populasi mempunyai peluang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. 
Peluang akan semakin besar bila yang telah diambil tidak dikembalikan. Bila 
yang telah diambil keluar lagi, dianggap tidak sah dan dikembalikan lagi 






G. Variabel Penelitian 
 Variabel dapat diartikan ciri dari individu, objek, gejala, peristiwa yang 
dapat diukur secara kuantitatif ataupun  kualitatif (Sudjana, 1981). Variabel 
dipakai dalam proses identifikasi, ditentukan berdasarkan kajian teori yang 
dipakai. Semakin sederhana suatu rancangan penelitian semakin sedikit variabel 
penelitian yang digunakan. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini : 
Tabel 3. Variabel Penelitian 
Rumusan Masalah Variabel Teknik Analisis 
1 2 3 
1. Bagaimana Pengaruh 
Pabrik Gabah Terhadap 
Lingkungan 




• Y : Pengaruh Pabrik Gabah 
Terhadap Permukiman di 
Desa Botto 
• X1 : Lokasi 
• X2 : Air Bersih 
• X4: Limbah 
 
Regeresi 
2. Bagaimana Arahan 
Pengelolaan Dampak 
Pabrik Gabah Pada 
Lingkungan 




• Pengaruh Pabrik Gabah 
Terhadap permukiman di 
Desa Botto 
Deskriptif 
Sumber : Peneliti, 2019 
H. Metode Analisis Data 
Sesuai  dengan  tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, maka metode 
analisis yang akan digunakan yaitu : 
1. Untuk menjawab rumusan masalah pertama yaitu menggunakan : 
Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana digunakan oleh peneliti, jika 





variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel 
independent sebagai prediktor dimanipulasi (dinaikturunkan 
nilainya). Jadi analisis regresi linier sederhana akan dilakukan jika 
jumlah variabel independennya minimal 2 (Hadi, 2016). 
 Persamaan regresi untuk dua prediktor adalah : 
Y = a + b1X1 + b2X2 
Persamaan regresi untuk tiga prediktor adalah : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 
Persamaan regresi untuk n prediktor adalah : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4…………+ bnXn 
Keterangan : 
Y : Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan (Pengaruh 
Pabrik Gabah) 
a : Harga Y bila X = 0 (harga konstan) 
bn : Angka arah atau koefisien regresi variabel ke-n, yang  
   menunjukkan angka peningkatan ataupun penurunan variabel  
dependen yang didasarkan pada variable independen. Bila b (+)  
maka naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan. 
Xn  : Subyek pada variabel Independen yang mempunyai nilai tertentu  
(X1 Lokasi, X2 Air Bersih, X3 Drainase, X4 Limbah Pabrik, X5 
Persampahan. 









Harga a = 𝑌 − 𝑏𝑋 
Dimana : 
 r =  Koefisien korelasi product moment antara variabel X dengan  
     variabel Y 
Sy = simpangan baku variabel Y 
Sx = simpangan baku variabel Y 
Jadi harga b merupakan fungsi dari koefisien korelasi. Bila 
koefisien korelasi tinggi, maka harga b juga besar, sebaliknya bila 
koefisien korelasi rendah maka harga b juga renah (kecil). Selain itu 
bila koefisien korelasi negatif maka harga b juga negatif, dan 
sebaliknya bila koefisien korelasi positif maka harga b juga positif. 
Pada tahap ini terdiri dari uji koefiesien determinasi (R2) dan 
Analisis individual atau parsial (Uji T). 
a. Uji Koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui 
persentase sumbangan pengaruh veriabel independent terhadap 
dependent. 
b. Analisis pengujian individual atau parsial (Uji T) dilakukan untuk 
mengetahui variabel independent secara parsial mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependent. 
Kriteria yang digunakan untuk menguji hasil penelitian tersebut 





1) Jika Thitung < Ttabel pada level a = 0,05 maka variabel independent 
(X) berpengaruh secara tidak signifikan terhadap dependent (Y). 
2) Jika Thitung > Ttabel pada level a = 0,05 maka variabel independent 
(X) berpengaruh secara signifikan terhadap dependent (Y). 
2. Untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu menggunakan analisis 
Deskriptif. 
Analisis Deskriptif 
Analisis dekriptif berupa identifikasi merupakan suatu teknik 
analisis yang menggambarkan dan menginterpretasikan arti dari 
data-data yang telah didapatkan dengan memberikan perhatian dan 
merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti, sehingga 
dapat diperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang 
keadaan yang sebenarnya. Adapun tujuan dari analisis deskriptif 
ini adalah untuk membuat deskripsi maupun gambaran secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antar fenomena yang diselidiki sehingga kekuatan data 
sangat diperlukan dalam analisis ini. 
 
I. Definisi Operasional 
 
1. Lokasi adalah jarak permukiman dari kegiatan pabrik gabah di Desa Botto. 
2. Air bersih adalah salah satu jenis sumberdaya berbasis air yang bermutu baik 
dan biasa di manfaatkan oleh manusia untuk dikonsumsi sehari-hari. 























Pengaruh Pabrik Gabah Terhadap 
Lingkungan Permukiman 
Rumusan Masalah 1 
Bagaimana pengaruh pabrik gabah 
terhadap lingkungan permukiman? 
Rumusan Masalah 2 
Bagaimana arahan pengelolaan pabrik 
gabah pada lingkungan permukiman? 
Variabel 
• Lokasi 
• Air Bersih 
• Limbah 
Pengaruh Pabrik Gabah Terhadap 






Pengaruh Pabrik Gabah 
Terhadap Lingkungan 
Permukiman di Desa Botto 
Output 
Arahan pengelolaan pabrik 
gabah pada lingkungan 
permukiman di Desa Botto 
Output 
Metode Analisis 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Wilayah Kabupaten Polewai Mandar 
 
1. Letak geografis 
 
Kabupaten Polewali Mandar berada di 96.7 Km dari Kabupaten 
Mamuju Ibu kota Provinsi Sulawesi Barat. Kabupaten Polewai Mandar terletak 
di Sulawesi Barat dengan luas 2018).wilayah sebesar 2.022,30 km2 (Kabupaten 
Polewali Mandar  Dalam Angka  
Kabupaten Polewali Mandar terletak diantara 3º4´7, 38’’ -  3º32´3,97’’ 
LS  dan  118º53´57,55’’ BT - 129º29´33,31’’ BT dengan batas-batas berikut : 
- Sebalah utara berbatasan dengan Kabupaten Mamasa 
 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pinrang 
 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Selat Makassar 
 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Majene. 
 
Kabupaten Polewali Mandar terdiri dari 16 kecamatan yaitu 
Kecamatan Polewali (Ibu Kota Kabupaten), Tinambung, Balanipa, Tubbi 







2. Wilayah Administratif 
 
Secara administratif Kabupaten Poewali Mandar terdiri dari 16 
kecamatan yaitu Kecamatan Polewali (Ibukota Kabupaten), Tinambung, 
Balanipa, Limboro, Tubbi taramanu, Alu, Campalagian, Luyo, Wonomulyo, 
Mapilli, Tapango, Matakali, Bulo, Binuang, Anreapi, Matangnga. Kabupaten 
Polewali Mandar memiliki luas wilayah 2.002,30 Km2 dengan luas Kecamatan 
dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut : 
 
                                                       Tabel 1. 
 























1 Tinambung 21,34 1,06 
2 Balanipa 37,42 1,85 
3 Limboro 47,55 2,35 
4 Tubbi Taramanu 356,95 17,65 
5 Alu 228,30 11,29 
6 Campalagian 87,84 4,34 
7 Luyo 156,60 7,74 
8 Wonomulyo 72,82 3,60 
9 Mapilli 91,75 4,54 
10 Tapango 125,81 6,22 
11 Matakali 57,62 2,85 
12 Bulo 229,15 11,33 
13 Polewali 26,27 1,30 
14 Binuang 123,34 6.10 
15 Anreapi 124,62 6,16 
16 Matangnga 234,92 6,16 






Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa kecamatan yang 
terluas di Kabupaten Polewali Mandar adalah Kecamatan Tubbi Taramanu 
dengan luas wilayah sebesar 356,95 Km2 dengan persentase 17,65% dari luas 
Kabupaten Polewali Mandar, kecamatan terluas kedua berada di Kecamatan 
Matangnga dengan luas 234,92 Km2 dengan persentase 6.16% dari luas 
Kabupaten Polewali Mandar, sedangkan untuk kecamatan dengan luasan 
terkecil yaitu kecamatan Tinambung dengan luas wilayah 21,34 Km2 dengan 

































Penduduk Kabupaten Polewali Mandar pada tahun 2017 yaitu 
432.692 jiwa Perkembangan penduduk pada Kabupaten Polewali Mandar 
dapat dilihat pada tabel 4.2 dan, 4.3 , berikut ini : 
Tabel 2. 


















1 Tinambung 11.665 12.697 24.362 21,34 
2 Balanipa 12.351 13.412 25.763 37,42 
3 Limboro 8.440 9.509 17.949 47,55 
4 Tubbi Taramanu 10.025 10.218 20.270      356,95 
5 Alu 6.203 6.790 12.993      228,30 
6 Campalagian 27.242 29.363 56.605 87,84 
7 Luyo 14.714 15.018 29.732      156,60 
8 Wonomulyo 24.473 24.875 49.348 72.82 
9 Mapilli 14.322 14.853 29.175 91,75 
10 Tapango 11.990 11.814 23.804      125,81 
11 Matakali 11.720 11.634 23.354 57,62 
12 Bulo 8.828 4.802 9.630      229,15 
13 Polewali 29.958 31.114 61.072 26,27 
14 Binuang 16.240 16.583 32.823     123,34 
15 Anreapi 5.183 5.070 10.253     124,62 






Sumber : Kabupaten Polewali Mandar Dalam Angka 2018 
Grafik 1. 
 




Sumber : Kabupaten Polewali Mandar Dalam Angka 2018 
 
Pada tabel 4.2 dan 4.3 diatas dapat diketahui bahwa perkembangan 
jumlah penduduk di Kabupaten Polewali Mandar mengalami peningkatan 
setiap tahunnya. Kabupaten Polewali Mandar mengalami peningkatan 
jumlah penduduk dari tahun 2013 yaitu 412.122 jiwa dengan jumlah 
penduduk laki-laki sebanyak 201.112 jiwa dan penduduk perempuan 











hingga di tahun 2017 jumlah pendduk Kabupaten Polewali Mandar 
meningkat mencapai 432.692 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki 
sebanyak 212.264 dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 220.428 
sehingga dapat diketahui bahwa di Kabupaten Polewali Mandar penduduk 
perempuan jauh lebih banyak di bandingkan jumlah penduduk laki-laki, 
dengan rata-rata pertumbuhan penduduk Kabupaten Polewali Mandar 
sebesar 3,17 persen setiap tahunnya. 
 
B. Gambaran umum Wilayah Kecamatan Campalagian 
 
1. Letak Geografis 
 
Kecamatan Campalagian secara geografis terletak antara 119o08’26,0” Bujur 
Timur dan 03o 28’13,2”  Lintang Selatan. Secara administratif Kecamatan 
Campalagian memiliki batas-batas wilayah yaitu : 
- Sebalah utara berbatasan dengan Kecamatan Luyo 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Mapilli 
 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Mandar 
 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Balanipa dan Limboro 
 
 
2. Wilayah Administratif 
 
Kecamatan Campalagian merupakan salah satu Kecamatan dari 16 
kecamatan yang berada di Kabupaten Polewali Mandar. Kecamatan Campalagian  
memiliki 17 Desa dan 1 Kelurahan dengan luas wilayah 87,85 Km2. Dari luas 








Desa Sumarang merupakan Desa terluas dengan luas wilayah sebesar 20,10 
Km2, dan Desa terluas kedua yaitu Desa Ongko dengan luas wilayah 7,58 Km2, 
sedangkan untuk wilayah terkecil di Kecamatan Campalagian yaitu Kelurahan 
Pappang 
dengan luas wilayah 1,25 Km2. Kecamatan Campalagian terdiri dari 17  Desa 
dan 1 Kelurahan. 
Tabel 3. 
 











1 Laliko 4,55 5,18 
2 Lapeo 2,39 2,27 
3 Kenje 2,56 2,19 
4 Suruang 3,77 4,29 
5 Pappang 1,25 1,42 
6 Bonde 1,30 1,48 
7 Parappe 3,00 3,41 
8 Panyampa 6,25 7,12 
9 Lemo 4,25 4,84 
10 Katumbangan 5,00 5,69 
11 Lampoko 6,55 7,46 
12 Ongko 7,58 8,63 
13 Sumarang 20,10      22,88 
14 Botto 5,73 6,52 
15 Lagi agi 4,00 4,55 
16 Padang 2,30 2,62 
17 Gattungan 2,77 3,15 
18 Padang Timur 4,50 5,12 
Jumlah 87,85    100,00 









Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa Desa terluas di 
Kecamatan Campalagian yaitu Desa Sumarang dengan luas wilayah sebesar 
120,10  Km2 atau 22,88% dari luas Kecamatan Campalagian, dan Desa terluas 
kedua yaitu Desa Ongko dengan luas wilayah 7,58 Km2 atau 8,63 % dari luas 
Kecamatan Campalagian , sedangkan untuk wilayah terkecil di Kecamatan 
Campalagian Kelurahan Pappang dengan luas wilayah 1,25 Km2 atau 1,42% 
dari luas Kecamatan Campalagian. Adapun peta administrasi Kecamatan 















Jumlah penduduk Kecamatan Campalagian pada tahun 2017 yaitu 
sebanyak 56.621 jiwa dengan 27.274 jiwa penduduk laki-laki dan 29.374 jiwa 
penduduk perempuan. Perkembangan jumlah penduduk di Kecamatan Campalagian 
dapat dilihat pada Grafik berikut : 
Grafik 2. 
 
Jumlah Pertumbuhan Penduduk Di Kecamatan Campalagian Tahun 
2013- 2017 
 
Sumber : Kabupaten Campalagian Dalam Angka 2018 
 
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa perkembangan jumlah 
penduduk di Kecamatan Campalagian mengalami peningkatan setiap 
tahunnya. Kecamatan Campalagian mengalami peningkatan jumlah 
penduduk dari tahun 2013 yaitu 54.125  jiwa dengan jumlah penduduk laki- 









hingga di tahun 2017 jumlah penduduk Kecamatan Campalagian 
meningkat mencapai 56.605 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki 
sebanyak 27.242  jiwa dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 29.363 
jiwa, dengan rata- rata pertumbuhan penduduk Kecamatan Campalagian 
sebesar 3,70 persen setiap tahunnya. 
 
C. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografi 
 
Lokasi penelitian berada di Desa Botto Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar. Desa Botto secara geografis terletak antara 119o10’05” Bujur 
Timur dan 03o26’22”  Lintang Selatan. Secara administratif Desa Botto memiliki 
batas-batas wilayah yaitu : 
- Sebalah utara berbatasan dengan Desa Lampoko 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Mapilli 
 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Mandar 
 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Gattungan 
 
2. Wilayah Administratif 
 
Desa Botto merupakan salah satu Desa dari 17 desa yang berada di 
Kecamatan Campalagian. Desa Botto  memiliki 5 Dusun dan dengan luas wilayah 
5,73 Km2. Dari luas wilayah tersebut, Dusun Kottar merupakan Dusun terluas 
dengan luas wilayah sebesar 2,10 Km2, dan Dusun terluas kedua yaitu Dusun Botta 
dengan luas wilayah 1,25 Km2, sedangkan untuk wilayah terkecil di Desa Botto 






















1 Dusun Jappe 1,05 1,8 
2 Dusun Botto 1,25      21,81 
3 Dusun Ceppa 0,33 5,7 
4 Dusun Baru 1,00      17,45 
5 Dusun Kottar 2,10      36,64 
Jumlah 5,73    100,00 
Sumber: Data Kantor Desa Botto Tahun 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa Dusun terluas di Desa 
Botto yaitu Dusun Kottar dengan luas wilayah sebesar 2,10  Km2 atau 36,64% 
dari luas Desa Botta, dan Dusun terluas kedua yaitu Dusun Botto dengan luas 
wilayah 1,25 Km2 atau 21,81 % dari luas Desa Botto , sedangkan untuk wilayah 
terkecil di Desa Botto yaitu Dusun Ceppa dengan luas wilayah 0,33 Km2 atau 
5,7% dari luas Desa Botto. Adapun peta administrasi Desa Botto dapat dilihat 





























Jumlah penduduk Desa Botto pada tahun 2017 yaitu sebanyak 2.402 jiwa 
dengan 1.182  jiwa penduduk laki-laki dan 1.220 jiwa penduduk perempuan. 
Perkembangan jumlah penduduk di Desa Botto dapat dilihat pada Tabel berikut : 
                                                                         Tabel 5. 
 






Jumlah Penduduk (Jiwa) 
2013 2014 2015 2016 2017 
1   Dusun Jappe 445 445 450 475 500 
2   Dusun Botto 473 482 490 500         510 
3   Dusun Ceppa 333 347 357 367 372 
4   Dusun Baru 425 439 435 442         450 
5   Dusun Kottar 535 541 544 564         570 
  Jumlah 2.211 2.254 2.276 2.348      2.402 
            Sumber: Data Kantor Desa Botto Tahun 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa perkembangan 
jumlah penduduk di Desa Botto mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
Desa Botto mengalami peningkatan jumlah penduduk dari tahun 2013 yaitu 
2.211  jiwa dengan jumlah penduduk laki- laki sebanyak 1.060  jiwa dan 
penduduk perempuan sebanyak 1.151 jiwa, hingga di tahun 2017 jumlah 
penduduk Desa Botto meningkat mencapai 2.402 jiwa dengan jumlah 
penduduk laki-laki sebanyak 1.182  jiwa dan jumlah penduduk perempuan 






4. Aspek Fisik Wilayah 
 
1. Permukiman 
 Permukiman dalam UU No.1 tahun 2011 adalah bagian dari 
lingkungan hunian yang terdiri atas lebih dari satu satuan 
perumahan yang mempunyai prasarana, sarana, utilitas umum, 
serta mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain dikawasan 
perkotaan atau kawasan pedesaan. 
  
Gambar. 1 Permukiman Desa Botto 
 
2. Drainase 
 Drainase adaalah suatu saluran pembuangan air, baik untuk 
air hunian maupun air limbah. Adapun kondisi drainase Desa 
Botto yaitu dalam kondisi buruk, drainase tersebut dikatakan 





sampah kering, dan plastik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada gambar berikut ini : 
 
       Gambar.2 Drainase Desa Botto 
3. Jalan  
 Jaringan jalan adalah suatu kesatuan yang terdiri atas sistem 
jaringan primer dan sekunder yang terjalin dalam hubungan yang 
hierakis. Jaringan jalan terbagi tiga aspek dasar yakni jenis jalan, 
fungsi jalan dan kondisi jalan, fungsi jalan yang terdapat di Desa 
Botto yaitu jalan kolektor primer. Untuk lebih jelasnya dapat 






                              Gambar.3 Jalan di Desa Botto  
 
4. Persampahan 
         Sampah merupakan material sisa yang tidak diinginkan 
setelah berakhirnya suatu proses. Sampah didefinisikan oleh 
manusia menurut derajat keterpakaiannya, dalam proses-proses 
alam sebenarnya tidak ada konsep sampah, yang ada hanya 
produk-produk yang dihasilkan setelah dan selama proses alam 
tersebut berlangsung. Akan tetapi karena dalam kehidupan 
manusia didefinisikan konsep lingkungan maka sampah 
dapat dibagi menurut jenis-jenisnya. 
 
Sampah umumnya dalam bentuk sisa makanan 
(sampah dapur), daun-daunan, ranting pohon, kertas/karton, 
plastik, dan debu sisa penyapuan. Masalah yang selalu ada 





masalah yang serius dan harus segera ditindak lanjuti. Oleh 
karena itu sistem pengolahan sampah yang digunakan oleh 
masyarakat Desa Botto yaitu sampah dibuang di tong dan 
bak sampah yang ada di depan rumah warga, ada juga warga 
yang membuang sampahnya lalu di bakar . Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini:  
 














D. Karakteristik Responden 
1. Jenis Kelamin 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa responden perempuan lebih 
dominan daripada laki-laki di Desa Botto Kecamatan Campalagian. 
Dengan frekuensi laki-laki  sebanyak 60 % dan perempuan sebanyak 
40% 
Tabel 6. Karakterisktik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
Laki-laki 60 60,00 
Pe  Perempuan 40 40,00 
Jumlah 100 100,00 
                      Sumber: Survey Lapangan Tahun 2019 
                   Gambar 5. Grafik Karakterisktik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  




















Dari hasil penelitian diketahui bahwa umur 40 – 60 tahun lebih 
dominan yaitu dengan 49 % dan yang paling sedikit adalah umur 61-80 
tahun yaitu sebanyak 17 %. 
Tabel 7. Karakterisktik Responden Berdasarkan Umur 
Umur Frekuensi Persentase (%) 
20 – 40 tahun 34 34,00 
41 – 60 tahun 49 49,00 
61 – 80 tahun 17 17,00 
Jumlah 100 100,00 
     Sumber: Survey Lapangan Tahun 2019 
       Gambar 6. Grafik Karakterisktik Responden Berdasarkan Umur 























3. Lama Bermukim 
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa 60 % 
responden yang bermukim lebih dari 10 (sepuluh) tahun di Desa Botto 
Kecamatan Campalagian. Masyarakat tersebut kebanyakan memang 
telah tinggal sejak mereka lahir disana. 
4. Pendidikan Terakhir 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa pendidikan terakhir 
responden lebih dominan SLTA/SMA yaitu 36 % dan yang paling 
sedikit responden yang tidak bersekolah/lainnya yaitu 1%. 
Tabel 8. Karakterisktik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%) 
SD 29 29,00 
SLTP/SMP 18 18,00 
SLTA/SMA 36 36,00 
Perguruan Tinggi/Akademik 16 16,00 
Lainnya 1 1,00 
Jumlah 100 100,00 
















                     (Sumber: Survey Lapangan Tahun 2019) 
 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa pekerjaan responden 
yang paling dominan adalah lainnya (IRT, Petani, Buruh, dan tidak 
bekerja) yaitu sebanyak 60 % dan yang paling sedikit adalah responden 
yang Pegawai/PNS yaitu sebanyak 9 %. 




                    sumber: Survey Lapangan Tahun 2019 
Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 
Pegawai/PNS 9 9,00 
Wiraswasta 31 31,00 
Lainya 60 60,00 
















Sumber: Survey Lapangan Tahun 2019 
 
E. Deskripsi Variabel Penelitian Terhadap Karakteristik Responden 
Jumlah responden yang diteliti dalam penelitian ini yaitu sebanyak 
100 jiwa / orang yang berada di Desa Botto Kecamatan Campalagian. 
1. Lokasi  
Berdasarkan hasil survei lapangan dan wawancara dengan 
masyarakat di lokasi penelitian diketahui bahwa 60% responden 
menjawab lokasi rumhanya yang berjarak kurang 2 km dari Pabrik 
Gabah. Dan 29% responden menjawab lokasi rumahnya yang berjarak 
2 km dari Pabrik Gabah. Dan 11% responden menjawab lokasi 










Tabel 10. Deskripsi Lokasi Berdasarkan Karakteristik Responden. 
Jarak Frekuensi Persentase (%) 
<2 km 60 60,00 
2  km 29 29,00 
>2 km 11 11,00 
Jumlah 100 100,00 
                         Sumber: Hasil Analisis  Tahun 2019 
2. Air Bersih 
Berdasarkan hasil survei lapangan dan wawancara, 55% air bersih 
masyarakat yang bermukim di sekitar area Pabrik Gabah terkena 
dampak dari limbah pabrik. Dan 45% masyarakat yang tidak terkena 
dampak dari limbah pabrik tersebut.   
Tabel 11. Deskripsi Air Bersih Berdasarkan Karakteristik Responden. 
Pendapat Frekuensi Persentase (%) 
Ya 55 55,00 
Tidak 45 45,00 
Jumlah 100 100,00 
                      Sumber: Hasil Analisis Tahun 2019 
 
3. Limbah Pabrik 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dampak dari 
limbah padat pabrik gabah mempengaruhi lingkungan permukiman di 
Desa Botto Kecamatan Campalagian, 60% masyarakat yang bermukim 
di sekitar pabrik mengatakan ada pengaruh sedangkan 40% mengatakan 
tidak ada pengaruh.   
Tabel 13. Deskripsi Limbah Berdasarkan Karakteristik Responden. 
Pendapat Frekuensi Persentase (%) 
Ya 60 60,00 
Tidak 40 40,00 
Jumlah 100 100,00 





                     F.   Analisis Penerapan Metode Regresi Terhadap Faktor Yang           
Mempengaruhi Lingkungan Permukiman di Desa Botto Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali  
Analisis yang digunakan untuk mengetahui faktor yang 
berpengaruh terhadap lingkungan permukiman di Desa Botto 
Kecamatan Campalagian, yaitu menggunakan analisis regresi, 
analisis regresi yaitu adalah suatu analisis yang mengukur 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, sedangkan 
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana 
hal tersebut karena melibatkan lebih dari satu variabel bebas 
dengan menggunakan aplikasi statistik yaitu program IBM SPSS 
Statistics 23. 
 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji determinasi digunakan untuk mengetahui persentase 
sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, 
hasil uji determinasi dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 14. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .992a .983 .983 260 
a. Predictors: (Constant),  X3 ,X2, X1 






Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model menerapkan variabel dari variabel dependen. 
Koefisien determinasi di dapatkan dengan mengkuadratkan R2. Dari 
tabel di atas maka diperoleh nilai R2 sebesar 0,983 sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa dari lokasi atau jarak, air bersih, dan limbah 
terpengaruh oleh pabrik gabah yang berada di Desa Botto Kecamatan 






















2. Uji T 
Analisis pengaruh individual atau pasial (Uji T) bertujuan untuk 
mengetahui variabel independen secara parsial mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan 
dalam uji t didasarkan pada tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05. 
Adapun hasil uji t sebagai berikut. 
 
Tabel 15. Analisis Pengaruh Individual atau Pasial (Uji T) 
a. Dependent Variable: Y 
 
        Sumber: Hasil Analisis Tahun 2019 
 
Dasar pengambilan keputusan uji t ialah: 
1. Jika nilai sig < 0.05 atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variabel 
X terhadap variabel Y. 
2. Jika nilai sig > 0.05 atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh 




Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.133 .188  -.734 .465 
X1  .151 .055 .106 2.774 .007 
X2 .095 .029 .097 3.299 .001 
X3 .824 .039 .819 20.996 .000 






Untuk mencari T Tabel adalah sebagai berikut. 
Ttabel = t (
∝
2
 ; 𝑛 − 𝑘 − 1) 
Ttabel = t (0,025 : 93) 
Ttabel = 1,985 
Tabel 16. Hasil Rekapitulasi Pengaruh Pabrik Gabah Terhadap Lingkungan   
Permukiman di Desa Botto Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar.  
NO Variabel Keterangan 
1 Lokasi Berpengaruh 
2 Air Bersih Berpengaruh 
3 Limbah Pabrik Berpengaruh 
             Sumber: Hasil Analisis Tahun 2019 
Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa variabel 
yang memengaruhi lingkungan permukiman di Desa Botto 
Kecamatan Campalagian adalah sebagai berikut. 
1. Lokasi 
Diperoleh nilai sig 0,007 < 0,05 atau  thitung 2.274 > ttabel 1,985  
maka lokasi berpengaruh secara signifikan terhadap lingkungan 
permukiman di Desa Botto Kecamatan Campalagian. 
Lokasi pabrik berpengaruh secara  signifikan terhadap 
lingkungan permukiman di Desa Botto Kecamatan Campalagian karna 
lokasi pabrik berada kurang dari 2 (dua) km dari permukiman yang ada 
di Desa Botto, sedangkan menurut (Idham, 2017) kriteria dan Batasan 
teknis pemanfaatan kawasan industri yaitu pembangunan kawasan 





2. Air Bersih 
Diperoleh nilai sig 0,001 < 0,05 atau  thitung 3.299 > ttabel 1,985  
maka air bersih berpengaruh secara signifikan terhadap lingkungan 
permukiman di Desa Botto Kecamatan Campalagian.. Untuk teori yang 
digunakan pada asumsi faktor air bersih dapat dilihat pada bab tinjauan 
pustaka halaman 23. 
3. Limbah Pabrik 
Diperoleh nilai sig 0,000 < 0,05 atau  thitung 20.996 > ttabel 1,985  
maka limbah pabrik berpengaruh secara signifikan terhadap lingkungan 
permukiman di Desa Botto Kecamatan Campalagian. Untuk teori yang 
digunakan pada asumsi faktor limbah dapat dilihat pada bab tinjauan 
pustaka halaman 23. 
G.  Analisis Metode Deskriptif  Terhadap Pengelolaan Dampak Pabrik 
Gabah Pada Lingkungan Permukiman di Desa Botto Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali  
1. Lokasi 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu lokasi 
pabrik berpengaruh  terhadap lingkungan permukiman di Desa Botto 
Kecamatan Campalagian karna lokasi pabrik berada kurang dari 2 
(dua) km dari permukiman yang ada di Desa Botto, dan menurut 
(Idham,2017) kriteria dan Batasan teknis pemanfaatan kawasan 
industri yaitu pembangunan kawasan industri minimal berjarak 2 km 





lingkungan permukiman di Desa Botto yaitu dengan cara pabrik 
gabah tersebut dilengkapi uint pengelolah limbah agar limbah yang 
dihasilkan tidak berdampak lagi terhadap lingkungan permukiman. 
2. Air Bersih 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu air bersih 
warga di Desa Botto berpengaruh akibat dari pabrik gabah yang berada 
di tengah-tengah permukiman warga, limbah padat yang di hasilkan 
oleh pabrik gabah mencemari air sumur yang berada di depan rumah 
warga. Sedangkan menurut (Sinulingga Sukaria, 2002) kriteria 
permukiman yang layak huni adalah mempunyai fasilitas penyediaan 
air bersih. Oleh karena itu pengelolaan  dampak pabrik gabah terhadap 
air bersih di lingkungan permukiman Desa Botto yaitu dengan cara  
berupa jaringan air distribusi yang siap di salurkan ke masing-masing 
rumah, atau penyediaan keran umum ataupun tangka-tangki air bersih.   
3. Limbah Pabrik 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu, limbah 
pabrik berpengaruh  terhadap lingkungan permukiman di Desa Botto 
Kecamatan Campalagian karna pengelolaan limbah padat dari 
pabrik gabah tersebut dengan cara di bakar dan debu dari hasil 
pembakaran mencemari permukiman warga. Oleh karena itu 
pengelolaan limbah pabrik yang tepat adalah dengan cara limbah 















Berdasarkan data dan hasil analisis yang dilakukan maka dihasilkan 
kesimpulan berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dilakukan 
yakni sebagai berikut: 
1. Dari 5 (lima) faktor yang di asumsikan terdapat 3 (tiga) faktor yang 
berpengaruh terhadap lingkungan permukiman di Desa Botto Kecamatan 
Campalagian Kabaupaten Polewali Mandar yaitu faktor lokasi yang 
nilainya diperoleh dari sig 0,007 < 0.05 atau  thitung 2.274 > ttabel 1,985 dan 
faktor air bersih yang nilainya diperoleh dari sig 0,001 < 0.05 atau  thitung 
3.299 > ttabel 1,985 dan faktor limbah yang nilainya diperoleh dari sig 0,000 
< 0.05 atau  thitung 20.996 > ttabel 1,985.  
2. Arahan pengelolaan dampak pabrik gabah pada lingkungan permukiman 
di Desa Botto Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar, 
sangat memerlukan perhatian karena mempengaruhi kriteria permukiman 
yang layak huni. Terdapat 3 (tiga) variabel yang mempengaruhi kelayakan 











Berdasarkan kesimpulan pengaruh Pabrik Gabah terhadap lingkungan 
permukiman di Desa Botto Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar, maka saran yang dapat diberikan yaitu,  
1.    Perlu memperhatikan kriteria dan batasan teknis 
pemanfaatan kawasan industri yang menyebabkan pengaruh 
pabrik gabah terhadap lingkungan permukiman yaitu, lokasi 
yang tidak sesuai.  Penyediaan berupa jaringan air distribusi yang 
siap di salurkan ke masing-masing rumah, atau penyediaan keran 
umum ataupun tangka-tangki air bersih. Pengelolaan limbah 
pabrik yang tepat  dengan cara limbah tersebut di tanam atau bisa 
juga di jadikan pupuk untuk tanaman. 
2. Kepada pihak pemerintah agar memperhatikan solusi dari 
dampak  pabrik gabah terhadap lingkungan permukiman di Botto 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar yaitu, 
lokasi, air bersih , dan limbah. 
3. Untuk peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian 
selanjutnya secara mendalam terhadap unit pengelolaan limbah, 
kriteria ambang limbah yang ditetapkan kementrian lingkungan 
hidup, dan syarat AMDAL (analisis mengenai dampak 
lingkungan) sesuai dengan ketentuan peraturan per undang-
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